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PENDAHULUAN 

Transformasi digital menjadi salah satu proses yang penting dalam pengembangan 
bisnis di era global saat ini. Transformasi bisnis digital di Indonesia berkembang dengan pesat, 
seiring dengan kemajuan dan pemanfaatan teknologi di semua lini kehidupan dan persaingan 
bisnis yang semakin ketat (Adiandari, 2022).  Sebagian besar perusahaan skala besar sudah 
mulai menyadari pentingnya melakukan transformasi bisnis untuk menangkap peluang pasar 
lebih luas.  

Perusahaan meyakini bahwa transformasi bisnis menuju bisnis digital akan menjadi 
salah satu modal untuk bisa memenangkan persaingan.  Proses transformasi sudah dilakukan 
tidak hanya bisnis skala besar, tapi sebagian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) juga 
sudah mulai melakukan transformasi bisnis digital. Meski proses transformasi masih belum 
menyeluruh seperti yang dilakukan oleh perusahaan skala besar, geliat transformasi bisnis 
digital di kalangan UMKM sudah semakin menguat bahkan sudah memberikan dampak 
signifikan bagi perkembangan UMKM (Adisaksana, 2020). 

Transformasi bisnis digital juga dipicu oleh kondisi pandemic covid 19 yang melanda 
dunia, demikian juga di Indonesia.  Salah satu dampak pandemic covid 19, adalah pembatasan 
interaksi antar manusia baik di lingkungan sosial masyarakat maupun lingkungan kerja. 
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Abstract  

This study aims to determine the readiness of micro-scale businesses in 

business digital transformation using SWOT Analysis. Through SWOT 

Analysis can describing the challenges and opportunities for micro retail 

businesses to transform their businesses into digital businesses. The samples 

in this study were 30 micro-scale retail businesses spread across Yogyakarta. 

The data guidance process was carried out through observation and in-

depth interviews conducted with all respondents. By using SWOT analysis, 

the results of the study show that micro-retail scale businesses in 

Yogyakarta, their level of readiness to go digital business in terms of 

product, management organization, knowledge, infrastructure, and market 

aspects still face challenges that must be faced. Internally, to transform into 

a digital business, the micro-retail scale in Yogyakarta faces the challenge of 

increasing its competencies, capabilities, and resources, as well as good 

market opportunities as initial capital to enter the digital business. Micro 

retailers must prepare themselves to face these opportunities and 

challenges in order to be able to enter and win the competition in digital 

business. 
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Sederet aturan diberlakukan terkait pembatasan interaksi, seperti tidak boleh bepergian, tetap 
berada di rumah, menjaga jarak, dan pembatasan lainnya. Begitu juga dengan proses jual beli 
di masyarakat dibatasi tidak boleh melakukan interaksi jual beli secara langsung. Dampaknya 
bagi dunia bisnis, kondisi ini membawa perubahan perilaku pembelian konsumen.  

Sepanjang pandemic, masyarakat berubah pola perilaku pembeliannya, dari pembelian 
secara langsung (offline) menjadi pembelian secara tidak langsung (online). Hal ini dilakukan 
untuk meminimalkan interaksi antar individu dalam bertransaksi perdagangan. Oleh karena 
itu, untuk menyesuaikan kondisi tersebut, banyak pelaku bisnis yang bertransformasi ke 
bisnis digital, tidak terkecuali UMKM. Dalam kondisi pandemic, pelaku bisnis sadar bahwa 
platform digital menjadi solusi untuk mengatasi masalah aturan pembatasan interaksi. 
UMKM kemudian memilih market place menjadi tempat jual beli yang menjanjikan (Sanjaya 
et al., 2021). Market place berkembang dengan pesat, proses jual beli melalui social media juga 
meningkat (Andreswari et al., 2020).  
 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kemenkopukm, jumlah UMKM di Indonesia 
yang bertransformasi ke bisnis digital dari tahun ke tahun semakin meningkat (Rizati, 2022). 
Terbukti pada tahun 2021 ada 16,4 juta UMKM yang bertransformasi bisnisnya ke bisnis 
digital, sementara pada tahun 2022 jumlah tersebut meningkat menjadi 20,76 juta UMKM. 
Terjadi kenaikan jumlah pelaku UMKM digital dari tahun 2021 ke tahun 2022 sebanyak 26,6%. 
Meskipun demikian, dari total UMKM yang bertransformasi digital tersebut, tingkat 
keberhasilannya bertahan di pasar digital masih tergolong rendah, yaitu 5% - 15%.  

Tren digitalisasi UMKM sampai saat ini masih didominasi di bidang pemasaran. 
Beberapa praktik digitalisasi pemasaran dapat dicermati, seperti membuat toko online, dan 
melakukan promosi dalam bentuk video mapun gambar melalui platform digital. Terkait 
dengan penggunaan toko online, berdasar laporan tahunan yang dibuat Kementerian UMKM 
tahun 2022 menyebutkan bahwa UMKM selama ini masuk dalam beberapa platform digital 
untuk memasarkan produknya, seperti social media (40%), instant messaging (38%), e-
commerce (13%), dan menggunakan ride hailing (5%). Berdasar data tersebut terlihat bahwa 
penggunaan social media lebih banyak digunakan oleh UMKM, mengingat social media lebih 
mudah dalam operasionalisasi, dan jangkauan konsumen juga lebih luas.  

Berdasarkan kajian empiris penelitian-penelitian terdahulu, kegagalan UMKM masuk 
ke bisnis digital antara lain disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, tantangan pemasaran, 
dimana selama ini UMKM masih terkendala dengan merk yang belum dikenal oleh konsumen 
(Ananda, 2022). Padahal UMKM harus memiliki brand image yang kuat untuk bisa bersaing di 
pasar digital. Kedua, tantangan keuangan, yang nampak dari pembukuan manual yang masih 
sederhana dan cenderung tidak dilakukan secara konsisten (Hidayat et al., 2023).  

Ketika UMKM ingin mengajukan pendanaan ke lembaga keuangan, mereka kesulitan 
dalam menyiapkan bukti keuangan. Dampak nya UMKM juga tidak mampu menyediakan 
alternatif platform pembayaran untuk toko online nya. Tantangan ketiga, penguasaan 
teknologi yang masih rendah, serta kemampuan beradaptasi yang lambat, sehingga mereka 
tidak bisa merespon kebutuhan pelanggan dengan cepat (Anatan & Nur, 2023).  
 Penelitian terdahulu membuktikan bahwa ada beberapa faktor yang menjadi 
tantangan proses transformasi digital di level UMKM, yaitu kurangnya dukungan 
infrastruktur terutama internet dengan kecepatan tinggi, kesenjangan pengetahuan teknologi, 
tingkat kesadaran tentang pengetahuan, penggunaan, dan manfaat bisnis digital, serta 
integrasi yang efektif teknologi digital dalam proses bisnis (Kergroach, S., Bianchini, 2021; 
Rupeika-Apoga, R., et al., 2022; Telukdarie et al., 2022).  Oleh karena itu, dibutuhkan strategi 
yang tepat untuk proses transformasi bisnis digital agar memberi dampak positif pada 
pencapaian perusahaan (Schwertner, 2017).  

Kebaruan penelitian ini ini mencoba menganalisis transformasi digital yang dilakukan 
bisnis ritel usaha mikro. Literatur yang ada selama ini masih jarang yang menganalisis secara 
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khusus strategi bisnis digital bidang ritel level mikro, sehingga diharapkan dari penelitian ini 
akan mampu memberikan informasi, bagaimana proses transformasi digital ritel mikro di 
Yogyakrta. Tujuan penelitian ini menggunakan analisis SWOT untuk mendeskripsikan 
tantangan dan peluang pelaku usaha ritel mikro mentransformasikan bisnisnya menjadi 
bisnis digital (Herlina et al., 2018; Lekan et al, 2022; Sari et al., 2023). 

 

KAJIAN TEORI 

Transformasi Bisnis Digital 

 Transformasi bisnis dapat didefinisikan sebagai perubahan fundamental pada 
organisasi sebagai dampak dari perubahan perilaku yang fundamental dalam organisasi 
(Ismail et al., 2017). Berdasarkan definisi di atas, ilmuwan mengklasifikasikan konsep 
transformasi bisnis dalam empat bentuk, re-engineering, re-structuring, ree-newing, dan re-
generation (Muzyka et al., 1995). Keseluruhan bentuk transformasi bisnis tersebut akan 
memberikan tantangan pada organisasi ke depan, sehingga dibutuhkan rumusan strategi 
yang tepat untuk mendukung proses transformasi. Strategi tersebut harus mencerminkan ide-
ide dan peluang yang baru, sehingga proses transformasi lebih mudah diimplementasikan.  

 Transformasi bisnis digital dapat diartikan sebagai integrasi teknologi dan proses 
bisnis pada ekonomi berbasis digital (Ismail et al., 2017; Schwertner, 2017). Penggunaan 
teknologi pada transformasi bisnis digital akan membawa dampak pada organisasi dalam tiga 
dimensi (Muzyka et al., 1995; Schuchmann & Seufert, 2015), pertama, secara eksternal, 
organisasi harus fokus merubah kebiasaan konsumen secara digital dan siklus hidup secara 
keseluruhan. Kedua, secara internal akan berdampak pada proses operasi, pengambilan 
keputusan, dan struktur organisasi. Setiap organisasi akan melakukan transformasi bisnis 
digital dalam bentuk yang berbeda-beda dan sulit untuk menilai bentuk mana yang paling 
valid di antara bentuk-bentuk transformasi yang digunakan.  

Transformasi bisnis digital akan memberikan kemanfaatan bagi pencapaian tujuan 
organisasi baik jangka pendek maupun jangka panjang (Chouaibi et al., 2022; Guo & Xu, 2021). 
Organisasi yang sukses harus memanfaatkan strategi, budaya dan kepemimpinan untuk 
memanfaatkan potensi transformasi digital bisnis. Banyak perusahaan tanpa strategi yang 
jelas, terjebak fokus pada teknologi daripada pada pelanggan saat melakukan trasnformasi 
digital, sehingga mereka justru gagal mencapai tujuan dari proses transformasi digital 
tersebut (Schwertner, 2017). Oleh karena itu, perusahaan perlu mensikapi dengan bijaksana 
perubahan teknologi dan integrasi data untuk mencapai kesuksesan digital transformasi 
bisnis. Westerman et al., (2014) menjelaskan bahwa ada sembilan elemen atau area perubahan 
yang mungkin terjadi, ketika satu perusahaan memutuskan untuk melakukan transformasi 
digital. Berikut adalah elemen-elemen atau area perubahan tersebut: 

1. Transformasi pengalaman konsumen, dari pembelian secara langsung menjadi 
pembelian secara online. 

2. Transformasi proses operasional dari pelayanan secara manual berubah menjadi 
pelayanan digital. 

3. Digitalisasi proses dengan menggunakan automasi di seluruh proses operasi. 
4. Pemberdayaan karyawan, mengingat dengan digitalisasi karyawan harus menguasai  

ketrampilan baru di bidang digital, sehingga perusahaan harus melakukan 
pemberdayaan karyawan baik dengan pelatihan, dan pembelajaran lainnya.  

5. Transformasi model bisnis, dari konvensional offline menjadi bisnis online. 
6. Modifikasi bisnis secara digital, yaitu memodifikasi bisnis yang ada selama ini menjadi 

bisnis digital, dengan tetap mempertahankan bisnis yang lama. 
7. Globalisasi digital. 
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8. Membuat bisnis digital baru. 
9. Perubahan struktur dan system organisasi bisnis. 

 
Analisis Strength Weakness Opportunities Threat (SWOT) 

Analisis SWOT digunakan untuk menilai aspek bisnis dalam hal kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman. Analisis SWOT merupakan metode analisis sederhana yang dapat 
memberikan gambaran yang realistis interpretasi kekuatan dan kelemahan bisnis. (Benzagta 
et al., 2021) SWOT mengakui pentingnya aspek internal dan eksternal untuk mencapai tujuan 
bisnis. Aspek internal mengacu pada faktor yang berada dalam perusahaan yang dapat 
dikendalikan, sedangkan aspek eksternal adalah faktor di luar perusahaan yang tidak dapat 
dikendalikan (Shariatmadari et al., 2013).  

Analisis SWOT adalah proses dengan (1) mengidentifikasi faktor internal dan 
eksternal dan peningkat kinerja, (2) menganalisis faktor-faktor tersebut berdasarkan perkiraan 
kontribusinya dan perkiraan kemampuan pengendalian, dan (3) memutuskan tindakan apa 
yang akan diambil di masa yang akan datang sehubungan dengan faktor-faktor tersebut 
(Leigh, 2010). Pemahaman lingkungan bisnis sangat penting dalam proses perencanaan 
strategis, di antaranya adalah menggunakan analisis SWOT (Ying, 2010). Analisis SWOT ini 
membantu organisasi untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang lingkungan 
bisnis baik internal maupun eksternal, ketika membuat rencana dan keputusan strategis 
dengan menganalisis dan memposisikan sumber daya dan lingkungan organisasi 
(Phadermrod, et al., 2016). 

 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, untuk memaparkan 
tantangan dan peluang yang dihadapi pelaku usaha ritel mikro bertransformasi menuju bisnis 
digital. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 usaha ritel skala mikro yang tersebar di 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara 
mendalam yang dilakukan kepada seluruh responden, terkait semua aspek manajemen, baik 
pemasaran, SDM, operasional, dan keuangan, dan persaingan. Pengamatan dilakukan terkait 
proses transformasi digital di ritel dampingan, apa saja transformasi yang sudah dilakukan, 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi, serta kendala, peluang, dan tantangan.  

Penggalian data secara lebih mendalam menggunakan wawancara untuk melakukan 
konfirmasi kepada UMKM terkait hasil temuan saat melakukan observasi. Wawancara 
mendalam diharapkan mampu mendapatkan informasi langsung dan akurat terkait 
fenomena-fenomena yang ditemui di lapangan. Setelah semua informasi dikumpulkan, 
dilakukan proses analisis data, menggunakan analisis SWOT. Ada dua pendekatan yang biasa 
digunakan untuk mengimplementasikan analisis SWOT, yaitu assessment-important method 

dan portfolio analysis method (Kudriavtceva, 2019); (Astono, Sukaris, and Wijayanti 2022). 
Masing-masing metode dimulai dengan mengidentifikasi masing-masing faktor SWOT.  

Langkah berikutnya menganalisis masing-masing faktor, dimana untuk assessment-
important method, proses analisis berdasarkan tingkat kepentingan dan signifikansi masing-
masing faktor dengan keputusan strategik yang akan dibuat perusahaan. Portfolio analysis 
method proses analisis menggunakan matrik yang menunjukkan dua dimensi internal dan 
eksternal. Informasi disaring dan divisualisasikan dalam matrik menjadi data yang logis dan 
terkait dengan keputusan yang akan diambil.  

Faktor internal dan faktor eksternal yang menguntungkan dan tidak menguntungkan 
diidentifikasi dan dibandingkan menggunakan empat kuadran SWOT. Analisis SWOT akan 
membantu pengambil keputusan organisasi memahami bagaimana kekuatan dapat 
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dimanfaatkan untuk mewujudkan peluang baru dan kelemahan dapat memperlambat 
kemajuan atau memperbesar ancaman organisasi, termasuk menganalisis bagaimana cara 
mengatasi ancaman dan kelemahan (Helms & Nixon, 2010). Proses pengambilan data dimulai 
melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memilih UMKM untuk melakukan praktek pembelajaran dengan metode 
project based learning. 

2. Mahasiswa melakukan orientasi lapangan untuk mengenali kondisi awal UMKM, dan 
merencanakan program pendampingan bagi UMKM. 

3. Mahasiswa melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi UMKM terkait dengan proses transformasi digital. Proses ini dilalui dengan 
melakukan observasi serta wawancara pendahuluan. 

4. Mahasiswa melakukan wawancara mendalam untuk mengkonfirmasi fenomena 
temuan-temuan observasi di lapangan. 

5. Analisis Data menggunakan analisis SWOT. 
 
Proses tersebut secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 1. Proses penelitian 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

 
 

HASIL PENELITIAN  

Deskripsi Umum Responden 
Responden penelitian adalah pelaku ritel skala mikro yang ada di Yogyakarta, dengan 

karyawan kurang dari 4 orang. Penghasilan rata-rata per bulan Rp. 5.000.000. Lama usaha 
rata-rata 1 – 5 tahun. Kriteria ini digunakan untuk mengetahui efektifitas transformasi digital 
pada UMKM dengan karyawan minimal dan usaha awal dengan omzet yang masih sedikit. 
Berdasarkan jenis usaha, responden dapat dikategorikan menjadi sembilan kategori. Berikut 
adalah daftar responden berdasarkan jenis usaha:  

 
Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasar Jenis Usaha 

No. Jenis Usaha Jumlah 

1 Kedai Makanan dan Minuman 13 

2 Usaha Gerobak 9 

3 Toko Kaca Mata 1 

4 Toko Mebel 2 

5 Toko Kelontong 1 

6 Toko Keramik 1 

7 Toko Souvenir dan Accesories 1 

8 Toko Konveksi 1 

9 Toko Scincare 1 

 TOTAL 30  
        Sumber: Hasil Olah Data, 2023 
  

Memilih 
UMKM 

dampingan

Orientasi 
Lapangan

Observasi Wawancara
SWOT 

Analysis
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Permasalahan Umum, dan Analisis SWOT  
 Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa, ada beberapa permasalahan mendasar yang 
dihadapi oleh pelaku ritel skala mikro di Yogyakarta. Berikut adalah tabel yang 
mendeskripsikan permasalahan tersebut: 
 

Tabel 2. Permasalahan Umum 

No Aspek Permasalahan 

1 Umum 1. Belum ada yang masuk pada bisnis digital. 
2. Pengetahuan pengelolaan usaha masih 

minim. 
3. Belum memiliki lokasi usaha yang tetap (rata-

rata menyewa atau menggunakan gerobak). 

2 Keuangan 1. Kurangnya dukungan modal kerja. 
2. Belum memiliki pembukuan keuangan yang 

bagus. 

3 Pemasaran 1. Sebagian besar ritel belum dikenal. 
2. Kalah bersaing dengan bisnis sejenis skala 

kecil dan menengah. 
3. Pemasaran masih sederhana mengandalkan 

pemasaran dari mulut ke mulut. 
4. Rata-rata belum memiliki pelanggan loyal. 

4 SDM 1. Kurangnya SDM yang mengelola usaha. 
2. Kemampuan manajerial yang rendah. 
3. Karyawan masih sedikit dengan gaji di 

bawah UMR. 
4. Belum ada job description yang jelas. 

5 Operasi 1. Belum terhubung dengan supplier utama. 
2. Belum ada SOP operasi produksi atau SOP 

pelayanan. 
3. Belum berorientasi pada kualitas. 

    Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

 
Kondisi secara umum kesiapan ritel mikro untuk bertransformasi ke bisnis digital dapat 
dijelaskan dalam beberapa faktor, seperti manajemen organisasi, produk, pengetahuan, 
infrastruktur, dan pasar. Manajemen organisasi menjadi salah satu faktor yang penting Ketika 
sebuah organisasi akan bertransformasi secara digital. Sisi manajemen pengelolaan organisasi, 
rata-rata ritel mikro di Yogyakarta masih menerapkan pengelolaan bisnis dengan manajemen 
yang sederhana. Belum adanya struktur organisasi, job description, dan job specification, 
sehingga pengelolaan masih terpusat pada pemiliknya, dan rangkap tugas sebagai akibat 
minimnya sumberdaya manusia yang dimiliki.   

Terkait dengan sumberdaya manusia, minimnya personal yang terlibat dalam bisnis 
tersebut. Sebagian besar pengelola ritel mikro minim pengetahuan dalam menjalankan bisnis, 
dan minim pengetahuan tentang teknologi serta transformasi bisnis digital. Beberapa contoh 
konkrit dapat dijabarkan seperti tidak mampu mengoperasikan HP, laptop, atau lebih jauh lagi 
tidak bisa mengakses media sosial selain “whatapps”, sehingga penggunaan telpon hanya 
sebatas untuk berkomunikasi baik telpon langsung atau mengirim pesan.  

Pelaku yang sudah bisa mengoperasikan media sosial dengan baik juga masih 
kesulitan untuk membuat konten - konten di media sosial, atau meningkatkan penggunaan 
media sosial untuk berbisnis. Jika ritel akan bertransformasi menuju bisnis digital dari kondisi 
SDM tersebut harus menyiapkan karyawan atau posisi administratif yang secara khusus 
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punya kemampuan mengoperasikan perangkat digital untuk menjalankan bisnisnya. Namun,  
satu hal positif yang dimiliki oleh pelaku ritel mikro, mereka memiliki motivasi yang tinggi 
untuk berkembang. Hal ini terbukti dari kesediaanya untuk belajar, dan antusias mengikuti 
program pendampingan untuk mendigitalisasi salah satu proses bisnis yang dijalani.  

Transformasi bisnis digital membutuhkan kesiapan infrastruktur teknologi yang 
memadai. Salah satu yang harus ada adalah jaringan internet dan perangkap HP atau 
computer untuk mengoperasikan bisnis digital. Pelaku ritel mikro di Yogyakarta, sampai saat 
ini masih terkendala dengan minimnya insfrastruktur pendukung. Beberapa wilayah di 
Yogyakarta, terutama di pelosok pedesaan, jaringan internet yang tersedia sedikit dan tingkat 
efektifitasnya lemah. Akibatnya, sering menjadi kendala bagi pelaku bisnis digital untuk 
mengoperasikan bisnisnya. 

Produk - produk yang dijual ritel skala mikro bervariatif berkualitas baik dan sesuai 
standar yang ada di pasar dengan harga yang ditetapkan oleh ritel. Tingkat kualitas pelayanan 
nya masih kurang, adahal salah satu kekuatan bisnis jasa ada di pelayanan. Selain itu juga, 
tingkat inovasi produk masih rendah. Inovasi produk menjadi salah satu kunci keberhasilan 
bisnis Ketika masuk ke bisnis digital.  

Pasar industri ritel berbasis digital saat ini terus menggeliat berkembang dengan pesat. 
Dipicu kondisi pandemic beberapa tahun sebelumnya, merubah perilaku pembelian 
konsumen dari offline menjadi pembelian online. Di samping itu persepsi serta pengalaman 
positif konsumen terhadap bisnis online, semakin menambah bermbang dunia bisnis digital. 
Hanya saja kondisi tersebut juga ditangkap oleh pelaku usaha lain, sehingga sekarang banyak 
usaha yag beralih ke bisnis digital.  

Identifikasi kondisi dan permasalahan yang sudah dilakukan pada ritel mikro secara 
umum, didapatkan data kondisi internal dan eksternal ritel mikro terkait kesiapan untuk 
bertransformasi ke bisnis digital. Kondisi internal dan eksternal tersebut kemudian 
dikelompokkan dalam kekuatan dan kelemahan untuk faktor internal, serta peluang dan 
ancaman untuk faktor eksternal. Analisis SWOT yang dibuat berdasarkan rangkuman kondisi 
dan permasalahan yang terjadi secara umum pada ritel mikro. Berdasarkan kondisi tersebut 
dapat diketahui kesiapan UMKM dalam transformasi digital bisnis.  

Transformasi bisnis digital dapat memberikan banyak peluang inovasi khususnya 
pada bisnis ritel. Teknologi Industri 4.0 memberikan peluang yang luas bagi sektor UMKM 
untuk meningkatkan daya saing. UMKM yang mungkin besar akan menjadi pemenang dari 
perubahan ini. UMKM sering kali dapat menerapkan transformasi digital lebih cepat 
dibandingkan perusahaan karena mereka dapat mengembangkan dan menerapkan struktur 
Teknologi Informasi baru dari awal dengan lebih mudah (Sari et al., 2023). Dalam Tabel 3. 
merupakan ringkasan matrik Analisis SWOT ritel mikro di Yogyakarta untuk mengetahui 
kesiapan UMKM dalam trasformasi bisnis digital. 

 
Tabel 3. SWOT Analysis 

STRENGTH WEEKNESS 

1. Produk menarik, bervariasi, dan 
berkualitas. 

2. Harga terjangkau. 
3. Motivasi yang tinggi dari pelaku 

bisnis ritel mikro untuk 
mengembangkan bisnisnya. 

1. Desain organisasi bisnis masih 
sangat sederhana, dan tidak 
mendukung terciptanya 
transformasi bisnis digital. 

2. Pengetahuan serta kesadaran 
teknologi yang rendah. 

3. Pengetahuan serta kesadaran untuk 
menuju ke bisnis digital masih 
rendah. 
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4. Dukungan infrastruktur (HP, 
Laptop, jaringan internet) yang 
masih rendah. 

5. Belum ada admin yang bisa 
mengelola akun digital.  

6. Kemampuan membuat konten 
digital yang rendah. 

OPPORTUNITY THREATH 

1. Banyak calon pembeli potensial di 
sekitar lokasi dan secara 
keseluruhan di Yogyakarta.  

2. Persepsi positif konsumen terkait 
bisnis berbasis digital.  

3. Tuntutan yang semakin tinggi dari 
konsumen untuk digitalisasi bisnis. 

4. Kesempatan berbisnis digital yang 
terbuka lebar di pasar digital. 

1. Persaingan yang tidak sehat 
diantara pelaku ritel mikro sejenis. 

2. Banyaknya pelaku ritel sejenis 
dengan skala kecil menengah, yang 
memiliki sumberdaya lebih baik 
disbanding ritel skala mikro. 

3. Promosi gencar yang dilakukan 
oleh ritel sejenis secara digital.  

4. Harga pemasok yang setiap saat 
berubah. 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa sampai saat ini usaha ritel mikro 
di Yogyakarta masih menemui banyak kendala dan kesulitan masuk ke bisnis digital. Mereka 
secara umum belum menjalankan usahanya berbasis online/digital, tetapi mereka beroperasi 
dengan berbasis pada bisnis offline dan online. Bahkan, beberapa responden diketahui sama 
sekali belum masuk ke bisnis online. Saat tren pasar dan konsumen online meningkat, dan 
pelaku usaha kecil menengah mulai eksis di bisnis online, usaha ritel mikro justru baru mulai 
mempersiapkan diri untuk masuk ke bisnis online.  

Kondisi ini berdampak pada sulitnya mereka bersaing di pasar industri sejenis. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi keterlambatan usaha ritel mikro masuk ke bisnis digital 
adalah pengetahuan dan kesadaran yang rendah terkait penting dan manfaatnya 
bertransformasi ke bisnis digital di era teknologi saat ini. Chouaibi et al., (2022) dan  Guo & 
Xu, (2021) membuktikan bahwa transformasi bisnis digital akan memberikan kemanfaatan 
dan keuntungan bagi Perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa secara internal, sebenarnya sebagian besar 
usaha ritel mikro sudah mampu menghasilkan produk yang bervariatif, dengan kualitas dan 
harga yang mampu bersaing di pasar. Begitu juga dengan motivasi pelaku tinggi untuk 
memajukan usahanya. Hanya saja karena kurang nya pengetahuan dan infrastruktur yang 
mendukung untuk bertransformasi ke bisnis digital, sehingga berdampak pada usaha yang 
kurang berkembang. Hasil penelitian ini sejalan dengan ian (Kergroach & Bianchini, 2021; 
Rupeika-Apoga et al., 2022; Telukdarie et al., 2022) yang menyatakan bahwa ada beberapa 
faktor yang menjadi tantangan pada proses transformasi digital di level UMKM, yaitu 
kurangnya dukungan infrastruktur terutama internet dengan kecepatan tinggi, kesenjangan 
pengetahuan teknologi, dan tingkat kesadaran tentang pengetahuan, penggunaan, dan 
manfaat dari bisnis digital, serta integrasi yang efektif teknologi digital dalam proses bisnis.  

Ada fenomena yang menarik, karena minimnya pengetahuan dan penggunaan 
teknologi, sehingga pada tahap awal sebagian pelaku bisnis online usaha ritel mikro justru 
konsen untuk penguasaan ketrampilan penggunaan teknologi, sehingga mereka tidak fokus 
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pada produk dan pelayanan pelanggan, seperti contoh mereka tidak memikirkan untuk 
invovasi produk, program promosi, dan lain-lain.  Persaingan bisnis ritel online sangat ketat, 
pesaing berlomba - lomba untuk menawarkan program-program pemasaran yang menarik, 
untuk memberikan pelayanan memuaskan pada pelanggan.  Kondisi ini sejalan dengan 
(Schwertner, 2017), yaitu: menjelaskan bahwa banyak perusahaan yang terjebak fokus pada 
teknologi daripada pada pelanggan saat melakukan trasnformasi digital, sehingga mereka 
justru gagal mencapai tujuan dari proses transformasi digital tersebut. 

Namun demikian, berdasarkan analisis SWOT dapat dijelaskan bahwa dengan segala 
keterbatasan dan kendala yang dihadapi oleh usaha ritel mikro masih punya banyak peluang 
untuk ditangkap, mengingat tren bisnis online dan konsumen online semakin meningkat. 
Sehingga peluang pasar masih terbuka lebar untuk bisnis ritel online. Oleh karena itu, 
penelitian ke depan perlu digali lebih mendalam, strategi yang tepat untuk bertransformasi 
ke bisnis online sesuai dengan kondisi usaha ritel mikro saat ini. Penelitian ke depan juga 
perlu menggali sukses praktik transformasi bisnis online bagi ritel mikro, kecil, dan menengah, 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang secara dominan mempengaruhi suksesnya ritel 
mikro masuk ke dunia bisnis digital. 

 

KESIMPULAN 

Transformasi bisnis digital dapat memberikan banyak peluang inovasi salah satunya 
pada bisnis ritel khususnya UMKM. Untuk mengetahui kesiapan UMKM dalam transformasi 
bisnis digital dapat menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah alat analisis yang 
digunakan untuk membantu menganalisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan 
dalam rangka merumuskan strategik usaha UMKM. Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum kondisi kesiapan usaha mikro dalam transformasi bisnis digital masih menghadapi 
beberapa kendala, diantaranya adalah kesiapan sumber daya manusia yaitu pengetahuan dan 
kapabilitas bisnis digital yang masih rendah, dari sisi manajemen, pengelolaan bisnis masih 
menggunakan manajemen sederhana, dari sisi infrastruktur dukungan teknologi yang kurang.  

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa secara internal, usaha ritel mikro sudah 
mampu menghasilkan produk yang bervariatif, berkualitas, dan harga yang mampu bersaing 
di pasar, serta motivasi pelaku tinggi untuk memajukan usahanya. Peluang pasar terbuka 
secara eksternal,  terbukti dari trend minat konsumen pada bisnis digital yang meningkat. 
Namun, harus menghadapi tantangan persaingan yang semakin ketat di antara bisnis ritel 
mikro sejenis, dan skala kecil menengah yang memiliki sumberdaya lebih baik.  

Ritel skala mikro di Yogyakarta untuk bertransformasi ke bisnis digital harus 
meningkatkan kompetensi, kapabilitas, dan sumberdaya yang dimiliki sebagai modal awal 
untuk masuk ke bisnis digital. Modal sumberdaya manusia tersebut nantinya akan berguna 
dalam menghadapi permasalahan di bisnis digital, berkreasi dan berinovasi dalam 
memberikan pelayanan pada pelanggan, serta memenangkan persaingan di industri ritel 
digital. Penelitian ini berguna untuk membantu praktisi dan penentu kebijakan dalam 
membuat program pengembangan ritel digital, dengan mempersiapkan sumberdaya dan 
infrastruktur yang memadai yang siap untuk masuk ke bisnis digital.  Rekomendasi penelitian 
yang akan datang perlu menggali sukses praktik transformasi bisnis online bagi ritel mikro, 
kecil, dan menengah, untuk mengidentifikasi faktor - faktor yang secara dominan 
mempengaruhi suksesnya ritel mikro masuk ke dunia bisnis digital. 
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